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Abstract  
This research aims to determine the optimal number of workers based on the existing workload. The method used for workload 
analysis is work sampling, conducted over 8 days with 288 observation samples. The results show that the worker delay ratio 
is 17.64%, with a cycle time of 38.25 minutes and a normal time of 45.9 minutes. The standard time required to complete each 
output is 16.52 minutes. Based on calculations using workload analysis with components of productive percentage, rating 
factor, and allowances, the result is 138%, indicating that the physical workload is high in the weaving section. The findings 
suggest that the excessive physical workload experienced by workers in this section necessitates an improvement by adding 
3 workers to manage the existing workload more effectively and reduce the burden on current workers. 
Keywords: Ikat Weaving, Work Sampling, Physical Workload, Workload Analysis, Productivity 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah optimal pekerja berdasarkan beban kerja yang ada. Metode yang digunakan 
analisis beban kerja sendiri menggunakan sampling kerja yang dilakukan selama 8 hari dengan 288 sampel pengamatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio delay pekerja adalah 17.64%, dengan waktu siklus 38.25 menit dan waktu normal 
45.9 menit. Waktu baku yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap output adalah 16.52 menit. Berdasarkan penghitungan 
menggunakan workload analysis dengan komponen persentase produktif, rating factor dan kelonggaran didapatkan hasil 
sebesar 138%, ini menunjukkan bahwa beban kerja fisik tergolong tinggi di bagian penenunan. Dengan adanya hasil yang 
menunjukkan bahwa beban kerja fisik yang berlebih yang dialami oleh para pekerja di bagian ini sehingga diusulkan perbaikan 
dengan menambah 3 pekerja agar beban kerja tidak terlalu besar terjadi dan dapat untuk mengelola beban kerja yang 
telah ada. 
Kata Kunci: Tenun Ikat, Sampling Kerja, Beban Kerja Fisik, Workload Analysis, Produktivitas 
 
 

PENDAHULUAN  
Pendahuluan ini membahas tentang UMKM Tenun Ikat Medali Mas, sebuah usaha kecil menengah yang 

bergerak di bidang industri tekstil, khususnya dalam produksi kain tenun ikat. Medali Mas telah menjadi nama yang 
dikenal di kalangan masyarakat karena kualitas produknya yang sangat baik dan keunikan desain yang 
ditawarkan. Dalam beberapa tahun terakhir, industri tekstil Indonesia telah mengalami perkembangan yang 
signifikan, terutama dalam hal produksi kain tenun ikat. Kain tenun ikat ini telah menjadi bagian integral dari budaya 
Indonesia, dengan motif dan warna yang sangat unik dan eksotis. Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM Tenun 
Ikat Medali Mas telah menjadi salah satu pelaku utama dalam industri ini, dengan produknya yang sangat populer 
di kalangan masyarakat.  

Seiring dengan perkembangan industri tekstil ini yang semakian meningkat hal-hal seperti belum 
tercapainya output yang diinginkan juga merupakan permasalahan. Dalam menjalankan produksi dengan baik 
dibutuhkan rangkaian sistem produksi yg baik. Sistem produksi ialah kumpulan dari subsistem yang saling 
berkaitan, dengan tujuan mentransformasi input produksi menjadi output produksi [1]. Dalam industri tenun 
terdapat banyak proses-proses yang dilalui untuk menjadikan sebuah benang menjadi kain tenun siap pakai. 
Bagian Penenunan adalah bagian finishing dan membutuhkan konsentrasi serta keahlian dalam 
melakukannya.Terkadang Kurangnya efisiensi pada proses penenunan juga menjadi penyebab output yang 
dihasilkan kurang seperti mesin yang rusak dan juga ketelitian dari pekerja itu sendiri. Konsentrasi yang penuh 
pekerja yang tak seimbang dengan beban kerja juka menjadi masalah tersendiri pada beban kerja yang diberikan. 
Beban kerja juga dapat mempengaruhi efektifitas pekerja dalam melakukan suatu pekerjaan. Beban kerja yang 

mailto:retnongestiagustin@gmail.com


 

Simposium Manajemen dan Bisnis III                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 3, 2024  

 

1296 
 

diberikan bukan hanya mengenai kelebihan beban kerja, tetapi juga bisa mengenai terlalu rendah atau 
kurangannya pekerjaan yang dilakukan. Efisiensi sumber daya manusia adalah salah satu langkah untuk 
memastikan semua pekerjaan dapat berjalan baik [2]. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Muhammad Reza Aldiansyah, Kusnadi (2023). Melakukan 
penelitian pada PT. Metal Stamping. Sampel dalam penelitian ini adalah 4 operator mesin yakni AIDA 250, AIDA 
2500, Komatsu 2000 dan AIDA 15. Metode analisis yang digunakan yakni metode workload analysis dengan 
menganalisis beban kerja para pekerja pada 4 operator mesin. Kesimpulan pada penelitian ini adalah beban kerja 
yang dirasakan para pekerja secara berturut – turut yakni 108.56%, 116.38%,110.75% dan 118.11%, dari beban 
kerja yang melebihi 100% tersebut peneliti memberikan usulan untuk tidak menambahkan jumlah tenaga kerja 
karena dianggap apabila menambahkan tenaga kerja maka beban kerja yang dirasakan oleh pekerja akan terlalu 
rendah maka dari itu peneliti memberikan usulan perbaikan berupa mengadakan jam lembur. Pengadaan jam 
lembur ini dirasa sangat pas karena para tenaga kerja dianggap dapat mengontrol waktu sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, selain itu pengadaan jam lembur juga dapat mengurangi beban kerja yang 
dirasakan pekerja dan juga guna dapat meminimalisir pengeluaran biaya yang lebih besar lagi [3]. 

Sedangkan adapun fokus penelitian yang dilakukan ini yaitu menganalisis beban kerja yang terjadi pada 
Bagian Penenunan dan dari penelitian juga diharapkan dapat meningkatkan kinerja UMKM Tenun Ikat Medali Mas. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui kinerja dari bagian penenunan dibutuhkan penentuan waktu baku dengan 
menggunakan metode random work sampling. Random Work sampling adalah prosedur pengukuran yang 
dilakukan dengan mengunjungi pada waktu-waktu tertentu yang ditentukan secara acak [4]. Pemilhan metode 
work sampling sangat cocok digunakan karena mengingat waktu kerja yang lama dan metode ini dirasa cocok 
karena dapat dilakukan pengamatan sewaktu – waktu [5]. 

Berdasarkan data yang ada dilapangan pekerja di bagian penenunan terdapat delapan orang pekerja, 
dimana delapan pekerja tersebut melakukan penyelesaian produk sebnayak 200 potong kain. Dimana setiap 
mesin tenun ikat harus dapat menghasilkan satu potong kain, ini dinilai output yang diinginkan tidak seimbang 
dengan jumlah tenaga kerja yang ada di bagian ini mengingat proses penenunan yang terbilang sulit. Adanya 
ketidakseimbangan ini menjadikan job desk dari bagian penenunan tidak dapat diselesaikan hanya dengan 8 
orang pekerja saja. Saat beban kerja lebih besar daripada kapasitas pekerjanya pasti akan terdapat hal - hal buruk 
yang berdampak negatif terhadap para pekerja. Oleh karena itu, penyesuaian antara beban kerja dengan 
kapasitas dari pekerja sangat penting guna meningkatkan produktivitas dari UMKM Tenun Ikat Medali Mas  
menjadi lebih baik. Apabila seorang pekerja mengalami kelebihan dari segi mental maupun fisik, dibutuhkan 
pemulihan tenaga seperti lamanya waktu rehat, periode rehat dan frekuensi rehat [6]. 

Perencanaan tenaga kerja yang efekti dan sesuai dengan tingkat beban kerja, dapat membantu untuk 
menjaga optimalisasi pekerjaan dan meningkatkan produktivitas pekerja untuk mempertahankan kualitas tenun 
ikat secara konsisten. Analisis beban kerja dengan menggunakan metode workload analysis penting dalam 
penentuan kebutuhan tenaga kerja, termasuk waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan serta jumlah 
karyawan yang optima berdasarkan beban kerja di bagian penenunan UMKM Tenun Ikat Medali Mas. 

 

METODE  
Penelitian ini dilakukan di UMKM Tenun Ikat Medali Mas yang berlokasi di o. 54C, Gang B Jl. KH. Agus 

Salim, Bandar Kidul, Kec. Kota, Kota Kediri, Jawa Timur. Objek penelitian ini sendiri yaitu para tenaga kerja yang 
berada di bagian tahap penenunan. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi lapangan secara langsung 
dan studi literatur. Studi Lapangan adalah mengamati proses yang terjadi perusahaan yang dilakukan secara 
langsung sedangkan studi lietratur adalah studi yang menggunakan jurnal – jurnal terkait dengan penelitian ini [7]. 
Selain melakukan observasi dengan mengamati proses produksi tenun ikat pada bagian penenunan. Identifikasi 
masalah juga dilakukan dengan melakukan sesi wawancara terhadap pemilik usaha. Jadi, dari sini diharapkan 
dapat dilakukan perumusan masalah dan dapat dicari perbaikannya. 

Sebelum dilakukannya pengolahan data, terlebih dulu harus mendapatkan data primer dengan melakukan 
penelitian pendahuluan berupa pengamatan work sampling pada pekerja bagian penenunan. Pengamatan 
menggunakan work sampling dilakukan agar dapat mengetahui waktu produktif (work) dan non produktif (idle) 
agar dapat mendapatkan persentase jumlah seluruh kegiatan produktif yang dilakukan oleh pekerja di bagian 
penenuan kain. Setelah mendapatkan data di penelitian pendahuluan maka selanjutnya akan menentukan berapa 
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lama pengamatan yang akan dilakukan dalam sehari dan membuat rencana pengamatan dengan work sampling, 
menentukan waktu kunjungan dan melakukan pengamatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan [8]. 

Setelah itu, yakni melakukan penghitungan persentase kegiatan produktif dan non produktif di bagian 
penenunan. Kegiatan Produktif adalah aktivitas yang sesuai dengan job description yang telah ditentukan dan 
aktivitas produktif ini biasanya berupa melakukan pembuatan produk atau jasa. Sedangkan Kegiatan non produktif 
adalah kegiatan yang dilakukan pekerja untuk melakukan kegiatan pribadi (personal times), kelelahan (fatigue), 
waktu menunggu (waiting), ketidakhadiran (not avaiable), dan juga mencari perlengkapan [9]. 

Tahap pengolahan data terlebih dulu melakukan uji kecukupan data dan uji keseragaman data. Adanya 
Pengujian Kecukupan data digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh telah cukup dan layak yang 
selanjutnya untuk dilakukan pengolahan data. Pada penelitian ini kepercayaan yang digunakan sebesar 95% 
dengan k = 2 dan tingkat ketelitian sbesar 5%. Selanjutnya data yang diperoleh dapat dinyatakan memadai apabila 
N’ < N. Dimana N’ merupakan banyaknya pengamatan yang dibutuhkan, k adalah indeks dari tingkat kepercayaan 

yang diambil, s adalah tingkat dari ketelitian yang diinginkan dan �̅� merupakan produktivitas rata-rata pekerja. 
Sedangkan uji keseragaman data dilakukan agar dapat mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan  dan 
didapat melebihi Batas Kontrol Atas (BKA) maupun Batas Kotrol Bawah (BKB). Penentuan data yang seragam 
atau tidak dipengaruhi persentase produktif (�̅�) dan tingkat ketelitian (k) [10]. 

 Waktu siklus merupakan waktu penyelesaian satu produk dari semenjak bahan baku mulai diproses di 
tempat kerja yang sedang bersangkutan [11]. Setelah itu, selanjutnya menentukan rating factor yang tujuannya 
untuk menilai performa tenaga kerja serta menentukan allowance yang tujuannya untuk memberikan waktu 
kelonggaran kepada para pekerja. Sedangkan penentuan waktu normal harus mengetahui rating factor pekerja 
terlebih dahulu. Tahap selanjutnya yakni penghitungan waktu baku. Waktu baku dihitung saat waktu siklus dan 
waktu normal diketahui setelah melakukan penyesuaian tingkat allowance atau kelonggaran.  Penghitungan rating 
factor sendiri menggunakan metode Westinghouse karena untuk mempertimbangkan berbagai macam faktor pada 
kinerja bagian penenunan yakni Skill  (keterampilan), Effort (Usaha), Conditions ( kondisi kerja) dan Consistency 
(konsistensi) [12]. 

Tahap pengolahan data terakhir adalah penghitungan jumlah tenaga kerja yang dirasakan oleh bagian 
tersebut dan menentukan kinerja yang optimal pada bagian produksi penenunan pada UMKM Tenun Ikat Medali 
Mas. Setelah melakukan penyelesaian pengolahan data, maka akan dilanjutkan dengan analisa data dan 
mengajukan usulan perbaikan berupa penambahan maupun pengurangan pada jumlah pekerja yang ada dibagian 
penenunan. Dan yang terakhir adalah melakukan penarikan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian 
yang sudah ditetapkan diawal.  
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penentuan kegiatan produktif dan kegiatan non produktif dapat diketahui dengan melihat dan 

membandingkan antara diskripsi pekekerjaan dengan kegiatan yang sebenarnya dilakukan selama pelaksanaan 
pekerjaan dilakukan. Persentase produktif dipengaruhi dengan aktivitas yang dilakukan pekerja yang sesuai  
dengan diskripsi pekerjaan dan terjadi sealama pekerja melakukan pekerjaannya. Sedangkan persentase non 
produktif dipengaruhi oleh aktivitas dari pekerja yang dilakukan diluar kegiatan/ pekerjaannya seperti berbincang 
dengan rekan kerja, pergi ke kamar mandi, melakukan pergangan badan, bermain smartphone serta makan dan 
minum. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan di bagian penenunan dengan 
menhitung kegiatan produktif dan non produktif dalam melakukan pekerjaannya. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan sampel kerja dengan metode workload analysis dibagian penenunan dengan jumlah 36 kali 
pengamatan /hari, maka total pengamatan terdapat 288 pengamatan. Rekapitulasi data produktif ( Work) dan non 
produktif (Idle) yang telah diperoleh adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Sampling Kerja 
 

Hari ke- Jumlah 

Pengamatan 

Work 

(Kegiatan 

Produktif)  

Presentase 

Produktif (%) 

Jumlah non 

produktif 

(Idle) 

Persentase Idle 

(%) 

1 36 30 0,83 6 0,16 
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Hari ke- Jumlah 

Pengamatan 

Work 

(Kegiatan 

Produktif)  

Presentase 

Produktif (%) 

Jumlah non 

produktif 

(Idle) 

Persentase Idle 

(%) 

2 36 29 0,81 7 0,19 

3 36 32 0,89 4 0,11 

4 36 30 0,83 6 0,16 

5 36 31 0,86 5 0,14 

6 36 31 0,86 5 0,14 

7 36 30 0,83 6 0,16 

8 36 32 0,89 4 0,11 

 288 245 6,8 43 1,17 
Sumber: Hasil penelitian 

 

Persentase Produktif = 
6.8

8
 x 100% = 0.85 

 

Persentase Delay  = 
1.17

8
 x 100% = 0,15 

 

Rasio Delay   = 
0.15

0.85
 = 0.1764 

  
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa pengukuran beban kerja yang berada di Bagian penenunan pada 

UMKM Tenun Ikat Medali Mas sebanyak 288 kali pengamatan dengan jumlah total waktu produktif sebanyak 245 
unit dan waktu non produktif (idle) sebanyak 43 kali. Dengan persentase produktif sebanyak 0.85, persentase 
delay sebanyak 0.15 dan rasio delay sebanyak 0.1764. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pekerja melakukan 
pekerjaannya secara efisien dan keseimbangan dalam pekerjaan lebih terjaga. 

Selanjutnya yakni melakukan pengujian kecukupan data yakni agar dapat memastikan bahwa dalam 
melakukan penelitian data telah mencukupi kriteria N’ lebih kecil dari N. Setelah melakukan penghitungan dengan 
hasil N’ dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat ketelitiannya 5% maka dapat dihitung sebagai berikut: 

 

 N’ = 
22(1−0.85)

0.052 𝑋 0.85
 = 282 

 

 BKA = 0.85 + √
0.85 (1−0.85)

288

2
 = 0.8710 

 

 BKB = 0.85 - √
0.85 (1−0.85)

288

2
 = 0.8289 

 

Persentase Produktif = 
Jumlah  Kegiatan  Produktif

Banyaknya  Jumlah  Pengamatan
 x 100% 

 

Persentase Delay = 
Jumlah  Waktu  𝐼𝑑𝑙𝑒

Banyaknya  jumlah  pengamatan
 x 100% 

 

Rasio Delay = 
Persentase  waktu  𝐼𝑑𝑙𝑒

Persentase  Produktivitas
 x 100% 

 

N’ = 
𝑘2(1−𝑝)   

𝑠2𝑝̅
  

Batas Kontrol Atas (BKA) = �̅� + √
𝑝̅ (1−𝑝̅)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑘
 

 

Batas Kontrol Bawah (BKB) = �̅� - √
𝑝̅ (1−𝑝̅)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑘
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Dari perhitungan di atas diketahui N’ sebesar 282, dimana N’ merupakan jumlah pengamatan sampling 
kerja yang dicari dengan rumus diatas dan hasil N’ diatas telah memenuhi syarat N’ lebih kecil dari N sehingga 
data telah dianggap cukup. Perhitungan keseragaman data telah diperoleh BKA (Bata Kontrol Atas) sebesar 
0.8710 dan BKB (Batas Kontrol Bawah) persentase produktivitas sebesar 0.8289. Ini telah menjelaskan bahwa 
data yang digunakan telah seragam karena data berada dalam batas kontrol dan tdak ada data yang menyimpang. 

Selanjutnya yakni menentukan waktu siklus, dimana jumlah pengamatan telah dilakukan selama 8 hari 
dengan 6 jam kerja. Sehingga total pengamatan selama 8 hari yakni sebesar 2880 menit. Berdasarkan data 
tersebut maka telah diketahui bahwa siklus pekerjaan sebesar 38.25 menit. 

 

 
 

 Ws = 
2880 𝑥 0.85

64
 = 38.25 menit 

 
Setelah mengetahui waktu siklus maka tahap selanjutnya yakni menentukan waktu normal. Penentuan 

waktu normal pekerja yakni dengan melakukan penyesuaian dengan rating factor. Faktor – faktor yang digunakan 
untuk menentukan rating factor yakni dengan menggunakan empat indikator yakni Skill (Keterampilan), Effort 
(Usaha), Conditions (Kondisi Kerja) dan Consistency (Konsistensi). Rating factor dalam penelitian ini adalah 
sebesar: 

 
Tabel 2. Rating Factor 

 

No Faktor Class Lambang Penyesuaian Keterangan 

1 Skill Excellent B2 0.08 Terlihat cocok dengan 

pekerjaannya,terlihat 

terlatih dan terkoordinasi 

2 Effort Excellent B2 0.08 Penuh perhatian pada 

pekerjaanya  

3 Conditions Fair E 0.03 Suhu yang sedikit panas 
dan pencahayaan kurang 

baik 

4 Consistency Good C 0.01 Konsistensi pekerja sedikit 

diatas rata-rata 

 Total = 0.20, sehingga  Rating Factor  =  1 + 0.20 = 1.20 

Sumber: Hasil penelitian 
 

Setelah melakukan penyesuaian dengan menggunakan rating factor telah didapatkan hasil seperti Tabel… 
yaitu kemampuan pekerja yang terlihat cocok dengan pekerjaannya, Usaha yang diberikan juga penuh perhatian 
dengan pekerjaannya selama bekerja. Sedangkan dengan kondisi kerja pada bagian tersebut terdapat suhu yang 
panas namun dalam pencahayaannya normal, untuk konsistensi pekerja dinilai sedikit diatas rata – rata. Dari data 
rating factor diatas selanjutnya diketahui waktu normal pekerjaan yakni sebesar 45.9 menit. 

 

 
 

Wn= 
2880 𝑥 0.85 𝑥 1.20

64
 = 45.9 menit 

 
Dalam penghitungan waktu baku dapat dilakukan penghitungan setelah diketahui waktu normal dengan 

peneyesuaian tinggal allowance pekerja. Jenis – jenis allowance yang digunakan pada penelitian ini adalah tenaga 
yang dikeluarkan, sikap kerja, gerakan kerja, kelelahan mata, keadaan temperatur tempat kerja dan keadaan 

Waktu siklus = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  (𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 )𝑥 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑎 ℎ  𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 

Waktu normal = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  (𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 )𝑥  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑒  𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓  𝑥  𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔  𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑘𝑎𝑛
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atmosfer pada Tabel 3 Sehingga dapat diketahui waktu baku dengan penyesuaian kelonggaran (allowance) yang 
berdasarkan dengan kondisi para pekerja dan kondisi lingkungan kerja dengan nilai waktu bakunya sebesar: 

 
Tabel 3. Tingkat Allowance Pekerja 

Sumber: Hasil penelitian 
 

 

 Sehingga Waktu baku = 45.9 x 
100%

100%−36%
 = 16.52 menit 

  
Langkah selanjutnya yakni menentukan beban kerja dengan menggunakan metode Workload Analysis. 

Dimana untuk menentukan beban kerja dari pekerja di bagian penenunan dibutuhkan komponen seperti 
persentase produktif, rating factor dan juga allowance.  
 

 
 
 Workload analysis = (1.02% x 1.36)(1+36%) 
    = 138% 

Sehingga total beban kerja 1 pekerja di bagian penenunan yakni 138%. 
Karena total pekerja yang ada di bagian penenunan sebanyak 8 pekerja maka 138% x 8 pekerja = 1104%. 

 
Tabel 4. Jumlah Tenaga Kerja dengan work sampling berdasarkan WLA 

 

Bagian Total Beban 

Kerja (%) 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Rata – rata beban 

kerja (%) 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Usulan 

Rata- rata 

beban kerja 

(Usulan) 

Penenunan 1104% 8 138% 13 100.4% 
Sumber: Hasil penelitian 
 

Dari tabel di atas jumlah tenaga kerja yang ada memiliki beban kerja berlebih diatas 138% sehingga 
diusulkan untuk menambah jumlah tenaga agar beban kerja yang dimiliki pekerja dapat menjadi lebih normal. 
Beban kerja yang berlebihan dapat menjadikan pekerja merasakan kelelahan sehingga akan berakibat 
menurunnya pada akurasi kerja sehingga akan berdampak pada hasil kerja yang kurang optimal dan tidak sesuai 
dengan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Waktu baku = Wn x 
100%

100%−𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒  (%)
 

Workload Analysis (WLA) = (persentase produktif x rating factor)(1 + Allowance (%)) 

No Allowance Faktor Contoh Pekerjaan Kelonggaran 
(%) 

1 Tenaga yang 
dikeluarkan 

Sangat Ringan  Bekerja di meja, berdiri dan tanpa beban 6.0 

2 Sikap Kerja Berdiri diatas 
satu kaki 

Satu kaki melakukan pengerjaan alat 
kontrol 

3.0 

3 Gerakan Kerja Normal Ayunan kerja dengan bebas dari bahu  0 
4 Kelelahan Mata Pandangan 

terus menerus 
dengan fokus 

yang tetap 

Pemeriksaan yang sangat teliti pada 
produk dengan cahaya yang buruk 

19.0 

5 Keadaan 
Temperatur di 
Tempat Kerja 

Normal Suhu berada diantara 22℃ - 28℃ 3.0 

6 Keadaan 
Atmosfer 

Cukup Ventilasi udara kurang baik, ada bau - 
bauan 

5.0 

Total Allowance = 36 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 8 hari pada bagian penenunan di UMKM Tenun Ikat 

Medali Mas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja yang berada pada bagian penenunan diusulkan untuk 
dilakukan penambahan tenaga kerja, beban fisik yang dialami oleh 8 pekerja pada bagian penenunan yakni 
sebanyak 1104% dengan masing-masing beban kerja sebanyak 138%. Dari hal tersebut diketahui tenaga kerja 
pada bagian penenunan para pekerja mengalami beban kerja > 100% dan dari analisis tersebut dianggap tenaga 
kerja dinilai terlalu berlebih beban kerjanya. Oleh karena itu diberikan usulan perbaikan untuk menambahkan 3 
pekerja pada bagian penenunan, usulan penambahan ini dilakukan agar beban kerja yang dirasakan oleh pekrja 
tidak terlalu rendah maupun tidak terlalu tinggi. Walaupun pada usulan perbaikan dengan penambahan 3 pekerja 
masih hasil analisis masih memiliki beban kerja 100.4% hal ini masih dianggap wajar dan pekerja masih bisa untuk 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai dengan target yang telah ditentukan sebelumya oleh perusahaan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yakni melakukan pengukuran beban kerja dengan melakukan 
pengukuran beban kerja mental, hal ini dapat dilakukan sebagai pembanding antara beban kerja fisik dan beban 
kerja mental. Dimana beban kerja fisik dan beban kerja mental saling berkesinambungan, apabila kedua beban 
kerja tersebut dapat diukur diharapkan kinerja serta kesejahteraan individu di tempat kerja akan meningkat. 
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